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ABSTRAK (BAHASA INDONESIA)

Pendidikan Agama Islam memiliki profil lulusan yang diharapkan menjadi pusat
pendidikan yang mencetak tenaga Pendidik Agama Islam yang unggul. Namun
kenyataannya, mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam yang memiliki latar
belakang sebagai tenaga pendidik atau sarjana pendidikan ada yang lebih memilih
untuk bekerja di bidang non-kependidikan. Dampak dari fenomena ini sendiri
dapat menimbulkan fenomena lainnya, Maka penelitian ini berupaya untuk
memberikan deskripsi bagaimana fenomena ini bisa terjadi dan tentunya hal ini
dipengaruhi beberapa faktor dalam pengambilan keputusan, gaya dalam
pengambilan keputusan dan persoalan apa yang dihadapi setelah mengambil
keputusan bekerja di bidang non- kependidikan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data berasal dari 10 orang
mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam UNP yang bekerja di bidang non-
kependidikan dengan melakukan wawancara secara mendalam. Hasil wawancara
dianalisis secara sistematis dengan empat tahapan yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi pengambilan keputusan
mahasiswa lulusan PAI yakni minat dan bakat, serta kepribadian. Kemudian tiga
faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu : 1) orang tua, 2) lingkungan, 3)
gaji/finansial. Sedangkan gaya pengambilan keputusan yang digunakan oleh
mahasiswa lulusan PAI ada dua yakni gaya rasional dan gaya intuitif. Dan
persoalan yang dihadapi yakni beradaptasi dengan lingkungan baru, meng-
Upgrade skill, dan kurangnya pengalaman. Sehingga dapat disimpulkan dalam
penelitian tepat bahwasanya prodi Pendidikan Agama Islam untuk terus
mengembangkan kualitas yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci : Pengambilan keputusan, mahasiswa lulusan, non-kependidikan



ABSTRACT (BAHASA INGGRIS)

Islamic Religious Education has a profile of graduates who are expected to
become an educational center that produces superior Islamic Educators. However,
in reality, there are students who graduate from Islamic Religious Education who
have a background as educators or education graduates who prefer to work in non-
educational fields. The impact of this phenomenon itself can cause other
phenomena, so this study seeks to provide a description of how this phenomenon
can occur and of course this is influenced by several factors in decision making,
decision-making styles and what problems are faced after making a decision to
work in the non-profit sector. education. This study uses a qualitative method with
a descriptive approach. Sources of data came from 10 students who graduated
from Islamic Religious Education UNP who worked in the non-educational field
by conducting in-depth interviews. The results of the interviews were analyzed
systematically with four stages, namely data collection, data reduction, data
presentation and conclusion drawing. The results showed that the internal factors
that influence the decision making of PAI graduate students are interests and
talents, as well as personality. Then three external factors that influence, namely:
1) parents, 2) environment, 3) salary/financial. Meanwhile, there are two decision-
making styles used by PAI graduate students, namely the rational style and the
intuitive style. And the problems faced are adapting to the new
environment,upgrading skills, and lack of experience. So it can be concluded in
the right research that the Islamic Religious Education study program is to
continue to develop the qualities possessed by Islamic Religious Education

students.

Keywords: Decision making, graduate students, non-education
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia pendidikan yang meningkat pesat menuntut kita untuk bisa
membiasakan diri dalam perubahan dan pembaharuan yang secara terus-
menerus. Perubahan dan pembaharuan ini menuntut perguruan tinggi
mencetak lulusan yang berkualitas sehingga yang diharapkan dalam tenaga
kerja yang sesuai dapat terpenuhi dan bersaing dengan baik.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat memprihatinkan
dan tingkat prestasi Indonesia masih rendah, dibuktikan dengan data
UNESCO (2012) mengenai peringkat indeks perkembangan manusia,
yakni dari pencapaian pendidikan, kesehatan dan penghasilan
menunjukkan bahwa indeks di Indonesia terus menurun.

Dimian G.C dan Barbu A. (2012), Pendidikan mempunyai peran
penting dalam meningkatkan perekonomian dan kedudukan antara
pendidikan dan tenaga kerja yang diperlukan. Pendidikan yang
menggenggam masa depan dalam pembangunan, yakni membangun
sumber daya manusia yang bermutu. Pendidikan ialah kegiatan pendidikan
yang dilaksanakan dengan terencana menggunakan prosedur dalam
pelaksanaannya, proses pendidikan ini dilakukan oleh individu yang
memiliki rasa tanggung jawab dengan adanya suatu tujuan yang dicapai

dalam proses pendidikan.



Sumber daya manusia adalah bagian yang sangat penting dan
mendesak, jika dikelola dengan baik maka keberhasilan suatu lembaga
akan meningkat (Arum Darmawati, dkk. 2013:10). Pengelolaan sumber
daya manusia untuk meningkatkan kemampuan orang yang berada di
lembaga pendidikan agar bisa berkontribusi dalam mencapai tujuan
lembaga pendidikan tersebut. Perguruan tinggi mempunyai peran dalam
mencetak sumber daya berkualitas dan memiliki masa depan yang telah
terencana. Mahasiswa memiliki peran penting dalam peningkatan sumber
daya manusia. Mahasiswa merupakan pribadi yang menuntut ilmu dalam
tingkat perguruan tinggi yang memiliki peran penting dalam memajukan
bangsa. Agar dapat mencetak sumber daya manusia yang memiliki
kualitas yang bagus maka sebagai menyelenggara perguruan tinggi formal
dengan peserta didik yakni mahasiswa, tenaga pengajar yakni dosen
diperlukan sanggup menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Lulusan yang berhasil harus siap dan mampu bersaing sesuai
dengan bidang ilmunya, namun hal tersebut memerlukan waktu yang
terbilang lama. Semakin lama mendapatkan pekerjaan maka semakin
menurun kualitas yang mereka tawarkan. Artinya perguruan tinggi
diharapkan sanggup mempersiapkan mahasiswa lulusan yang terampil dan
berkualitas, mampu meluaskan ilmu yang didapat dan menerapkan dalam
pekerjaan yang ditekuni. Dengan hal itu, mahasiswa lulusan perlu paham
dengan proses persiapan pengambilan keputusan, yakni menempuh dunia

kerja sesuai dengan kesanggupan dan bidang ilmunya. Profesi bisa digeluti



olen siapa saja yang memiliki kreatifitas tinggi dan kemampuan
menyampaikan informasi sehubungan dengan ilmunya, sehingga yang
menjadi urgent itu bagaimana seseorang itu bisa mentransfer ilmunya.

Pengambilan keputusan adalah salah satu yang penting dalam
kehidupan individu. Keputusan adalah proses yang rumit, Suatu keputusan
ialah perbuatan yang di lakukan setelah individu melewati berbagai
perkembangan dalam dirinya. Tahapan dalam proses pengambilan
keputusan dengan identifikasi dan kemampuan dalam mengolah informasi
yang telah diperoleh (Zunker, 2006). Individu yang melanjutkan
keperguruan tinggi memiliki alasan yang berkaitan dengan pekerjaan yang
dituju, namun tak sedikit yang bekerja diluar bidangnya. Perkembangan
dalam tujuan yang berhubungan dengan perkembangan sekitar dan
pemanfaatan diri, dan pemanfaatan lingkungan akan berhubungan dengan
perkembangan dalam komitmen dan pengambilan keputusan (Germeijs &
Verschueren, 2006). Individu yang mempunyai kepribadian untuk
profesional memiliki pengaruh dalam pilihan pengambilan keputusan
(Guranda, 2014). Individu memajukan kesesuaian dalam profesi dan
kepentingan profesional dengan mendorong dan melakukan identifikasi
pilihan selama pengambilan keputusan.

Dalam pengambilan keputusan pastinya membutuhkan beberapa
teori dalam pengambilan keputusan, agar pengambilan keputusan sesuai
dengan apa yang diinginkan individu. Pengetahuan dalam mengambil

keputusan ialah suatu kesanggupan dalam memanfaatkan pemahaman dan



pikiran dalam mengambil keputusan (Sharf, 2010:229). Pengambilan
keputusan adalah suatu permasalahan yang banyak terjadi pada mahasiswa
(Sukadji, 2000). Membuat pengambilan keputusan adalah suatu jalur
kehidupan yang sulit dan tidak semua individu bisa menghadapinya
dengan lancar sehingga banyak yang meminta pertolongan profesional
(Gati, Krausz & Osipow, 1996). Persepsi ini didasari desakan bagi pribadi
untuk mengambil keputusan dengan pernyataan apabila pribadi paham
bagaimana mengambil keputusan, maka ia sanggup mengambil keputusan
yang tepat bagi pribadinya.

Saat memasuki perguruan tinggi idealnya seorang calon mahasiswa
tentunya sudah mengumpulkan banyak informasi mengenai perguruan
yang dituju serta bidang ilmu yang diinginkan, sehingga Kketika
memutuskan dengan bidang ilmu yang dituju telah memastikannya kearah
yang nantinya ketika lulus dan bekerja. Pengambilan keputusan bidang
pekerjaan sangat berkaitan dengan program studi, karena bidang pekerjaan
menuntut individu menyelesaikan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
pekerjaan.

Jangkauan Pendidikan Agama Islam begitu luas, maka Pendidikan
Agama Islam tidak menggunakan sistem tertutup tetapi menggunakan
sistem terbuka kepada tuntutan bidang ilmu pengetahuan, teknologi
maupun pemenuhan kebutuhan kehidupan. Kebutuhan tersebut semakin

banyak sejalan dengan tuntutan hidup masing-masing.



Dalam Islam dianjurkan untuk menjadi insan yang berpikir,
menganalisis, dan melarang jika hanya ikut-ikutan. Sebagai umat Islam
diwajibkan menuntut ilmu bermanfaat bagi dunia dan agama. Sebuah
keharusan bahwa percepatan tingkat pendidikan adalah mendesak dan
serius untuk dilaksanakan. gagal dalam mengelola pendidikan pastinya
akan membuat kondisi semakin buruk. Hal ini juga merupakan urgensi
bagi calon pendidik dalam bidang Pendidikan Agama Islam yang memiliki
tanggung jawab dunia dan akhirat. Pendidikan Agama Islam ialah suatu
keutamaan dikarenakan mempersiapkan mahasiswa yang beriman serta
bertagwa kepada Allah Swt, insan yang berguna dan sanggup menerapkan
nilai Islam di segala kehidupan.

Secara umum, mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam yang
telah menyelesaikan S1-nya mempunyai pilihan dalam mengambil
keputusan selanjutnya. Pertama, mahasiswa lulusan S1 bisa langsung
bekerja disekolah seperti MA sederajat, Mts (Madrasah Tsanawiyah —
setingkat SMP) Maupun MI (Madrasah Ibtidaiyah-setingkat SD). Kedua,
setelah lulus S1 bisa kependidikan jenjang selanjutnya yaitu S2. Setiap
mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam memiliki keputusan masing-
masing yang telah mereka siapkan.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menjadi pusat dalam
pendidikan yang mencetak tenaga Pendidik Agama Islam yang unggul.
Dilihat dari ranah lulusan Pendidikan Agama lIslam  memiliki profil

lulusan program studi Pendidikan Agama Islam, yaitu 1) calon pendidik



Agama Islam SD, SMP, SMA/SMK dan sekolah sederajat yang unggul,
berkarakter, dan memiliki sikap ilmiah, 2) calon pengajar yang menguasai
materi Agama Islam, strategi pembelajaran Agama Islam, cara evaluasi
serta penggunaan IT untuk pengembangan pembelajaran sebagai
profesionalitas pendidik, 3) calon pelatih yang mengoptimalkan
kepandaian siswa untuk mampu menyelesaikan masalah sosial dan
mengambil keputusan dengan kegiatan verifikasi dan pengalaman dalam
kondisi nyata, 4) calon peneliti pemula (Asisten Peneliti) dalam bidang
pendidikan dan penulis karya ilmiah yang nantinya dapat menjadi rujukan
dalam pembelajaran serta dipublikasikan pada tingkat nasional maupun
internasional, 5) calon pengembang program pembelajaran dan media
pembelajaran agama dengan PTK demi mendorong inovasi pembelajaran
(Pendikais Fis Unp, 2022).

Namun kenyataannya, mahasiswa lulusan Pendidikan Agama
Islam yang memiliki latar belakang sebagai tenaga pendidik atau sarjana
pendidikan ada yang lebih memilih untuk bekerja di bidang non-
kependidikan. Hal ini ditunjukkan pada survei awal yang peneliti lakukan
pada tanggal 18 maret 2022, menemukan dari 38 mahasiswa lulusan
Pendidikan Agama Islam, menunjukkan bahwa 10 mahasiswa lulusan
Pendidikan Agama Islam mengambil keputusan bekerja di bidang non-
Kependidikan dengan berbagai alasan seperti dikarenakan tawaran, ingin
membantu finansial keluarga, melanjutkan bisnis keluarga, mencari

pengalaman baru dan ingin mencoba hal baru. Kemudian hanya 19



mahasiswa lulusan yang bekerja sesuai dengan bidang ilmunya. Kondisi
tersebut berkaitan kuat dengan pengambilan keputusan mahasiswa lulusan
Pendidikan Agama Islam dan berbanding terbalik dengan tujuan awal
menjadi mahasiswa Pendidikan Agama Islam. tentunya hal ini dipengaruhi
beberapa faktor serta gaya dalam pengambilan keputusan. Dampak dari
fenomena ini sendiri dapat menimbulkan fenomena lainnya, yakni
tingginya tingkat persaingan didunia pekerjaan, menurunnya kualitas
lulusan serta bisa membuat kemungkinan meningkatnya angka
pengangguran.

Mahasiswa lulusan bersaing agar melanjutkan pekerjaan yang
sesuai dengan bidang ilmunya ialah bentuk kesuksesan dalam pencapaian.
Namun, banyak dari mahasiswa yang lulus mengambil keputusan bekerja
tidak sesuai dengan bidang ilmunya termasuk mahasiswa yang lulus
dengan latar belakang kependidikan. Setiap fakultas dan jurusan
kependidikan tentunya menginginkan lulusan yang berkualitas dan
nantinya mendidik penerus bangsa dengan baik. Namun kenyataan
berbeda, banyak lulusan dengan latar belakang kependidikan namun tidak
bekerja dalam bidang pendidikan merupakan sesuatu hal yang tidak asing
lagi.

Setiap mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam memiliki
faktor yang mempengaruhi dalam mengambil keputusan. Dalam usaha
meningkatkan kualitas lulusan yang cakap atau unggul pastinya terdapat

faktor yang mempengaruhi, yang sangat diperhatikan ialah dari sisi



akademisi seorang mahasiswa lulusan. Peter M.Blau mengatakan Sebuah
keputusan untuk memilih bekerja dalam suatu bidang dipengaruhi oleh
beberapa faktor sehingga terjadinya perubahan dalam memutuskan suatu
pilihan. Jika sesuatu tercapai sesuai keputusan awal maka sebuah
perubahan terjadi dalam hidup (Akbar, 2011). Menurut Stolle (Suyono,
2014) Faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan ada 5 macam,
yakni Finansial, lingkungan sekitar, nilai sosial, tingkat profesional dan
kualitas diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
mahasiswa lulusan dan jenis pekerjaan yang akan mereka jalani adalah hal
yang cukup menarik untuk diteliti karena dengan pengambilan keputusan
yang mahasiswa lulusan jalani, maka diketahui mengapa mahasiswa
lulusan tersebut mengambil keputusan untuk bekerja di bidang yang
mereka putuskan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa gaya dalam pengambilan
keputusan berkaitan dengan perkembangan dalam keputusan seseorang.
Penelitian Bubic (2014) mengatakan bahwa gaya dalam pengambilan
keputusan berpengaruh atas kepuasan pilihan keputusan. Osipow & Reed
(1985) mengatakan gaya pengambilan keputusan dengan signifikan
berpengaruh mengakibatkan penyesalan dalam keputusan bekerja seorang
lulusan. Harren (dalam Gati & Levin, 2014) mengemukakan bahwa ada
tiga gaya dalam pengmbilan keputusan, yakni : rasional, intuitif dan
dependen. Setiap gaya yang digunakan memiliki tingkatan yang berbeda

dalam segi informasi, pertimbangan keputusan dan komitmen dalam



pengambilan keputusan. Dilandasi oleh perbedaan gaya dalam
pengambilan keputusan tersebut beranggapan bahwa kedewasaan
seseorang dilihat dari gaya pengambilan keputusan juga akan berbeda.

Maka mahasiswa yang lulus dan bekerja sesuai bidangnya adalah
hakikat dasar dari jurusan kependidikan yang menuntun untuk mendidik
secara formal maupun informal. Jika mahasiswa memilih jurusan
kependidikan maka akan dibentuk menjadi tenaga kependidikan atau guru.
Banyaknya mahasiswa lulusan kependidikan yang bekerja diluar
kependidikan menjadi sesuatu yang tak asing lagi. Begitu juga dengan
jurusan Pendidikan Agama Islam yang dibentuk menjadi lulusan
kependidikan yang nantinya akan bekerja dibidang kependidikan seperti
yang diharapkan. Maka penelitian ini diperlukan untuk mengetahui
mengapa lulusan sarjana Pendidikan mengambil keputusan untuk bekerja
dalam bidang non-kependidikan sehingga menjadi suatu pengetahuan bagi
mahasiswa dalam pengambilan keputusan.

Dalam empat tahun lebih berada dilingkungan pendidikan,
mahasiswa tidak selalu paham apa yang mereka ingin capai. Sebuah
penelitian menyebutkan dari 67 lulusan pada tahun 2017, sebesar 43 orang
bekerja diluar bidang pendidikan dan hanya 24 orang yang bekerja di
bidang pendidikan (Cindy et al., 2019). Banyak mahasiswa yang lulus lalu
bekerja diluar bidang ilmunya sehingga meningkatnya persaingan minat
seseorang. Mahasiswa memiliki tingkat kemampuannya masing-masing

yang tak menutup kemungkinan mereka bekerja diluar bidang ilmunya.
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Apabila banyak mahasiswa lulusan dengan latar belakang pendidik
mulai tertarik dengan pekerjaan diluar bidang ilmunya maka untuk
mereka menjalani keputusan yang mereka ambil membuat meningkatnya
persaingan dalam dunia pekerjaan. Kondisi ini sangat berbalik dengan
tujuan awal dalam Pendidikan Agama Islam dan profil lulusan Pendidikan
Agama Islam. Maka penelitian ini berupaya untuk memberikan deskriptif
secara empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi, gaya dalam
pengambilan keputusan dan kesulitan apa yang dihadapi setelah
mengambil keputusan untuk bekerja di bidang non-kependidikan.

Sesuai dengan profil lulusan dan tujuan yakni menyiapkan tenaga
pengajar di bidang Pendidikan Agama Islam yang memilki keunggulan,
kualitas serta bertanggung jawab. Tenaga pengajar bukan hanya
menyampaikan materi kepada peserta didik namun juga mengembangkan
ilmu ke-Islaman, kreatif, berpikir kritis dan dinamis serta meningkatkan
kualitas. Namun Kenyataannya, ada mahasiswa lulusan Pendidikan
Agama Islam yang mengambil keputusan untuk bekerja di bidang non-
kependidikan. Kemudian dilihat dari profil lulusan Pendidikan Agama
Islam, jika adanya lulusan yang bekerja di bidang non-kependidikan maka
tidak terwujudnya suatu tujuan yang dicapai dalam profil lulusan. Ini
artinya kesenjangan terjadi dari yang semestinya, Hal ini juga merupakan
suatu urgensi mengapa adanya lulusan yang mengambil keputusan untuk
bekerja di bidang non-kependidikan dikarenakan pada hakikatnya

mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam Bekerja di bidang ke-Islaman



11

atau menjadi tenaga pendidik maka dikatakan sukses menjadikan seorang

lulusan sesuai dengan profil Ilulusan. Maka, kesenjangan dari

permasalahan yang perlu dicari jawabannya dan penelitian ini sangat
berhubungan dengan yang terjadi saat ini.

Dengan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui
pengambilan keputusan mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam
dalam memilih bekerja dalam bidang non-kependidikan yang nantinya
dapat mendukung tujuan Pendidikan Agama Islam dalam menyiapkan
tenaga ahli dalam bidang ke-Islaman.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan penjelasan penulis pada latar belakang permasalahan
penelitian agar pokok bahasan tidak melebar dari masalah utamanya maka
penulis membatasi masalah pada Pengambilan Keputusan Mahasiswa
Lulusan Pendidikan Agama Islam dalam memilih bekerja dibidang non-
kependidikan.

C. Rumusan Masalah

1. Apa pekerjaan mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam yang
bekerja di bidang non-kependidikan?

2. Apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam dalam bekerja
dibidang non-kependidikan?

3. Apa gaya yang digunakan dalam pengambilan keputusan mahasiswa

lulusan Pendidikan Agama Islam bekerja dibidang non-kependidikan?
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4. Apa saja persoalan-persoalan yang dihadapi mahasiswa lulusan
Pendidikan Agama Islam setelah mengambil keputusan bekerja
dibidang non-kependidikan?

D. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui apa saja pekerjaan mahasiswa lulusan Pendidikan Agama
Islam yang bekerja di bidang non-kependidikan.

2. Mengetahui apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan mahasiswa lulusan Pendidikan Agama Islam
dalam bekerja dibidang non-kependidikan.

3. Mendeskripsikan gaya pengambilan keputusan mahasiswa lulusan
Pendidikan Agama Islam bekerja dibidang non-kependidikan.

4. Mengetahui apa saja persoalan-persoalan yang dihadapi mahasiswa
lulusan Pendidikan Agama Islam setelah mengambil keputusan bekerja
dibidang non-kependidikan.

E. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang penulis harapkan penelitian ini dijadikan

sebagai sumber informasi bagi kajian Pendidikan Keagamaan Islam
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dan memberikan wawasan serta kontribusi bagi Pendidikan Agama
Islam dengan pemahaman dalam pengambilan keputusan.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi pembaca, dijadikan sebagai sumber informasi ataupun
referensi dalam pengambilan keputusan nantinya.

b) Bagi Universitas Negeri Padang, diharapkan penelitian ini dapat
menambah koleksi perpustakaan dan penelitian dalam bidang limu
Agama Islam.

c) Bagi Jurusan Pendidikan Agama Islam, diharapkan pada gilirannya
memberikan sumbangsih kepada jurusan sebagai sebuah penelitian.

d) Hasil penelitian, peneliti berharap dapat berguna sebagai petunjuk,
rujukan, arahan, pengetahuan dan dijadikan sebagai acuan dalam
penelitian selanjutnya yang sesuai dan relevan dengan penelitian
ini dan memberikan peningkatan dalam kualitas mahasiswa lulusan
sehingga meningkatkan mutu lulusan serta menjadi lulusan yang
siap bekerja sesuai dengan bidang ilmu yang relevan didunia
pekerjaan.

e) Bagi peneliti, dapat dijadikan pengetahuan dalam mengambil
keputusan yang tepat serta menjadi tambahan pengetahuan dan
pengalaman dalam melaksanakan penelitian ilmiah.

F. Penjelasan Judul
Agar tidak terjadinya suatu kesalahpahaman dalam memahami

judul pada penelitian ini maka peneliti akan memaparkan penjelasan
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tentang judul penelitian ini. Sesuai dengan judul peneliti “Pengambilan

Keputusan Mahasiswa Lulusan Pendidikan Agama Islam dalam Memilih

Bekerja di Bidang Non-Kependidikan”. Maka kata yang harus diuraikan

antara lain:

1. Pengambilan keputusan adalah memilih satu dari beberapa pilihan
yang ada. Siagian (Asnawir, 2006:203), Pengambilan keputusan ialah
suatu proses yang terurut atau sistematis kepada suatu permasalahan
yang sedang dihadapi. Bersumber pada teori normatif pengambilan
keputusan, pengambilan keputusan merupakan yang menolong
seseorang menggapai tujuan dalam pengambilan keputusan tersebut
(Gati et al, 1996). Langkah dalam mengambil keputusan yaitu dengan
proses identifikasi dan kepandaian dalam mengolah informasi (Zunker,
2006).

Dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan merupakan
menentukan serta meyakinkan diri kepada satu pilihan yang sudah
tepat dari beberapa pilihan yang ada setelah mendapatkan informasi
yang memadai mengenai keputusan.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa definisi seperti
berikut, Ahmad D Marimmba mengatakan bahwa Pendidikan Agama
Islam ialah bimbingan jasmani dan rohani dengan nilai-nilai Agama
Islam yang membentuk kepribadian berdasarkan syariat islam yang

ada. Selanjutnya, Soekarno dan Ahmad Supardi mengatakan
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Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang berdasarkan tuntutan
islam dalam membentuk pribadi muslim yang beriman dan bertagwa,
mampu memanfaatkan potensinya serta memberikan kemaslahatan
bagi dirinya dan sekitar (Shofan, 2004: 50-51).

Maka dapat disimpulkan Pendidikan Agama Islam adalah
usaha membentuk kepribadian sesuai dengan syariat Islam dan
menjadi manusia yang memberikan kemaslahatan kepada diri sendiri,

masyarakat serta untuk agama Allah SWT.



